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Sgjak berakhirnya perang saudara Cina antara pihak Komunis Cina (Gongchandang) dengan pihak
Nasionalis (Kuomintang) pada tahun 1945-1949, maka Taiwan yang dikuasai pihak Nasionalis memisahkan
diri dari kekuasaan Cina daratan yang dikuasai pihak Komunis. Akibatnya muncul dua pemerintahan Cina
yang menguasal wilayah yang berbeda, yaitu Republik Cina (Zhonghua Minguo) di Taiwan, dan Republik
Rakyat Cina (Zhonghua Renmin Gongheguo) di Cina daratan.

Dari keadaan tersebut, antara kedua negara Cinaitu selalu terjadi konflik dan pertikaian mengenai siapa
yang merupakan pemerintah Cina yang sah dan sigpa yang merupakan wakil Cinadi duniainternasional,hal
tersebut Menimbulkan persaingan untuk mendapatkan pengakuan kedaulatan bagi masing-masing pihak dari
negara-negaralain.

Setelah melewati beberapa dekade hubungan yang semula membeku, berlahan-lahan mulai mencair dengan
dibukanya hubungan dan dialog dalam bidang ekonomi dan sosial. Hubungan tersebut semakin meningkat
dan berkembang, dan ditandai dengan dibangunnya dua badan non pemerintahan yang mengurus hubungan
secaratak resmi dari kedua negara, yaitu SEF (Straits Exchange Foundation) dari pihak Taiwan dan ARATS
(Association for Relations Across the Taiwan Straits) dari pihak RRC.

Masalah yang terjadi antara RRC-Taiwan jugatidak terlepas dari peran dan pengaruh Amerika Serikat yang
sgjak awal terlibat dalam pertikaian di Selat Taiwan tersebut. Sejak normalisas hubungan AS-RRC dibuka,
usulan mengenal reunifikasi damai mulai ditawarkan RRC pada Taiwan, sebagai upaya RRC mendapatkan
Taiwan kembali ke pangkuannya. Tapi usulan tersebut ternyata menghadapi berbagai hambatan, terutama
dari pihak Taiwan yang tidak menyetujui usulan tersebut yang dianggap merupakan usaha aneksasi dari
pihak RRC. Kemudian RRC menawarkan formula satu negara dua sistem (yi guo Liang zhi) dan pemberian
status SAR (Special Administration Region) bagi kembalinya Hong Kong, Macao, dan Taiwan ke pangkuan
Cinadaratan.

Perkembangan usahareunifikasi Cina-Taiwan saat ini dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkembang di
dalam negeri masing-masing dan situasi internasional, serta perkembangan hubungan kedua negara baik di
bidang ekonomi, sosial, dan politik. Setelah Hong Kong kembali ke pangkuan RRC pada tahun 1997, dan
menyusul Macao pada tahun 1999, akankah pembicaraan mengenai reunifikasi Cina-Taiwan akan
diwujudkan di masa mendatang, semuaini tergantung pada perkembangan situasi yang ada sekarang baik di
dalam negeri Cinadan Taiwan, serta situasi duniainternasional yang sedang mengarah kepada tatanan
global.
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